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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

The Food Intelligence Unit mencatat bahwa Indonesia merupakan negara dengan sampah pangan terbesar

kedua di dunia dengan besar 300 Kg per orang tiap tahunnya. Seperti pada negara berkembang lainnya,

sampah ini merupakan kehilangan pangan. Kehilangan pangan terjadi pada saat proses distribusi dari

produsen ke konsumen yang disebut rantai pasok.Kehilangan pangan terjadi pada saat rantai pasok

berlangsung karena terbatasnya aspek manajemen dan teknis.Sebagai salah satu kabupaten produsen beras

utama Indonesia, khususnya Pulau Jawa, Kabupaten Karawang baiknya memiliki rantai pasok yang efisien.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rantai pasok komoditas beras di Kabupaten

Karawang dan kehilangan pangan yang terjadi selama rantai pasok berlangsung. Penelitian dilakukan

menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis spasial deskriptif. Rantai pasok komoditas beras

Kabupaten Karawang secara umum terdiri dari petani, pedagang penggiling, dan pasar. Rantai pasok yang

dimulai dari petani skala kecil yang kemudian akan sampai ke penggilingan skala kecil memiliki cakupan

penjualan sebatas lokal dalam wilayah produksi. Sebaliknya petani skala besar akan mengarah ke

penggilingan skala besar akan menciptakan cakupan distribusi hingga luar wilayah produksi salah satunya

ke Jabodetabek. Pola rantai pasok diluar pola umum dapat terjadi ketika petani dan penggiling memiliki

hubungan khusus seperti kekerabatan. Dapat dikatakan bahwa mata rantai penggilingan menjadi penentu

jangkauan distribusi beras di Kabupaten Karawang. Kehilangan pangan yang terjadi selama rantai pasok

dikarenakan pengaruh mesin penggilingan dan perubahan kemasan. Pada mesin penggiling kehilangan

tercipta karena pengolahan dan jenis mesin yang digunakan. Sementara perubahan kemasan terjadi pada

rantai pedagang yang merubah kemasan menjadi lebih kecil. Oleh karena itu peran penggilingan selain

mempengaruhi jangkauan distribusi beras juga mempengaruhi besaran kehilangan pangan. Penggiling besar

yang memiliki mesin yang lebih baik dapat meminimalisir kehilangan pangan. Selain itu penggilingan yang

menyediakan kemasarn beras lebih kecil cenderung dapat meminimalisir kehilangan pangan karena

langsung dipasarkan ke tangan konsumen.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

According to The Food Intelligence Unit, Indonesia is the country with the second largest amount of food

waste in the world at 300 kg per person per year. As in other developing countries, this waste is called food

loss. Food loss occurs during the distribution process from producers to consumers called the supply chain

due to limitations in the management and technical aspects. As one of Indonesia's main rice producing

districts in Java, Karawang Regency should have an efficient supply chain. Therefore this study aims to

analyze the supply chain of rice commodity in Karawang Regency and food losses that occur during the

supply chain. The study was conducted using a qualitative approach with descriptive spatial analysis. The

Karawang Regency rice commodity supply chain generally consists of farmers, millers, and markets. The
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supply chain, which starts from small-scale farmers and then reaches small-scale mills, has limited local

sales coverage within the production area only. On the other hand, large-scale farmers will lead to large-

scale mills which will create distribution coverage outside of the production area, one of which is to

Jabodetabek. Supply chain patterns outside the general pattern can occur when farmers and millers have

special relationships beforehand. It can be said that the milling chain determines the distribution area

coverage of rice in Karawang Regency. Food loss that occurs within the supply chain hapens due to the

influence of milling machines and packaging changes. Mining machine loss happens due to the processing

and type of machine used. Meanwhile losses of packaging changes occur in the markets chain that changes

the packaging to be smaller in size. Therefore, in addition to affecting the distribution of rice, the role of also

affects the amount of food loss. Large millers with better machines can minimize food loss. In addition to

that, mills that provide smaller rice markets tend to minimize food loss because they are directly marketed to

consumers.<i/>


